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Abstrak  
 

Transformasi digital desa menjadi strategi penting untuk memperkuat pemberdayaan masyarakat. 

Namun, implementasinya masih menghadapi tantangan berupa belum terintegrasinya potensi lokal, 

kapasitas digital masyarakat, serta tata kelola kolaboratif. Permasalahan tersebut juga ditemukan di 

Desa Ngabab, Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk mengembangkan ekosistem transformasi digital desa melalui pendekatan Living 

Laboratory. Program dilaksanakan pada 30 Juni–30 Juli 2026 dalam rangkaian Program FISIP Bakti 

Desa (FBD) Universitas Brawijaya, dengan melibatkan sekitar 20 kelompok masyarakat. Metode yang 

digunakan memadukan pendekatan Living Laboratory dan Participatory Community Development 

melalui tahapan pemetaan kebutuhan, penguatan kapasitas, pengembangan ekosistem transformasi 

digital, serta monitoring dan evaluasi secara partisipatif. Hasil kegiatan menunjukkan terbentuknya 15 

kader digital desa, tersusunnya 1 roadmap transformasi digital desa, terdigitalisasinya 10 UMKM 

melalui katalog digital, serta dikembangkannya Dashboard Digital “Jendela Potensi Ngabab” sebagai 

produk Teknologi Tepat Guna (TTG). Selain itu, hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman 

peserta sebesar 87% terkait transformasi digital desa dan pemanfaatan media digital untuk 

mempromosikan potensi lokal. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan Living Laboratory efektif 

dalam membangun ekosistem transformasi digital yang mengintegrasikan pemberdayaan masyarakat, 

tata kelola kolaboratif, dan inovasi digital, sehingga berpotensi direplikasi di desa lain. 

 

Kata Kunci: Living Laboratory; Transformasi Digital Desa; Pemberdayaan Masyarakat; Tata Kelola 

Kolaboratif; Participatory Community Development 

 

Abstract  
 

Digital transformation in villages has become an important strategy to strengthen community 

empowerment. However, implementation still faces challenges such as limited integration of local 

potential, limited digital capacity, and weak collaborative governance. These issues were also found in 

Ngabab Village, Pujon, Malang. This community service activity aims to develop a village digital 

transformation ecosystem through a Living Laboratory approach. The program ran from June 30 to 

July 30, 2026, as part of the FISIP Bakti Desa (FBD) Program at Brawijaya University, involving 

about 20 community groups. The method used combines the Living Laboratory approach and 

Participatory Community Development through stages of needs mapping, capacity building, 

development of the digital transformation ecosystem, and participatory monitoring and evaluation. The 

activities produced 15 village digital cadres, a village digital transformation roadmap, the 

digitalization of 10 MSMEs through a digital catalog, and the development of the “Jendela Potensi 

Ngabab” Digital Dashboard as an Appropriate Technology (TTG) product. In addition, the evaluation 

results showed an 87% increase in participants’ understanding regarding village digital 

transformation and the use of digital media to promote local potential. These findings indicate that the 

Living Laboratory approach effectively builds a digital transformation ecosystem that integrates 

community empowerment, collaborative governance, and digital innovation, making it potentially 

replicable in other villages. 

 

Keywords: Living Laboratory; Village Digital Transformation; Community Empowerment; 

Collaborative Governance; Participatory Community Development. 
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PENDAHULUAN  

 

Transformasi digital telah berkembang menjadi salah satu paradigma utama dalam 

pembangunan global yang mengubah cara pemerintah, masyarakat, dan berbagai sektor 

pembangunan merancang, mengelola, serta menghasilkan nilai publik. Berbeda dengan 

digitalisasi yang hanya berorientasi pada konversi proses manual ke dalam sistem 

berbasis teknologi, transformasi digital merupakan proses perubahan yang bersifat 

sistemik yang mengintegrasikan teknologi digital dengan perubahan tata kelola, budaya 

organisasi, kapasitas sumber daya manusia, serta pola kolaborasi antarpemangku 

kepentingan (OECD, 2025). Dengan demikian, transformasi digital tidak lagi dipahami 

sebagai persoalan adopsi teknologi semata, melainkan sebagai strategi pembangunan 

yang mampu mendorong inovasi sosial, meningkatkan kualitas layanan publik, 

memperkuat daya saing ekonomi, serta membangun masyarakat yang lebih adaptif 

terhadap dinamika perubahan global (UNDP, 2022). 

Perkembangan tersebut juga membawa implikasi yang signifikan terhadap 

paradigma pembangunan masyarakat, khususnya di wilayah perdesaan. Selama ini, 

pembangunan desa lebih banyak berorientasi pada penyediaan infrastruktur fisik dan 

peningkatan pelayanan dasar. Namun, memasuki era ekonomi digital dan masyarakat 

berbasis pengetahuan, pembangunan desa dituntut untuk mampu mengintegrasikan 

pemanfaatan teknologi digital dengan penguatan kapasitas sosial masyarakat, 

pengembangan ekonomi lokal, serta tata kelola yang partisipatif dan kolaboratif. World 

Bank (2021) menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital pada tingkat lokal 

tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan infrastruktur digital, tetapi juga oleh 

kemampuan masyarakat dalam mengadopsi, memanfaatkan, dan mengelola teknologi 

sebagai instrumen pemberdayaan dan pembangunan berkelanjutan (World Bank, 2021). 

Senada dengan hal tersebut, UNDP (2022) menekankan bahwa transformasi digital yang 

inklusif harus berorientasi pada people-centered digital transformation, yaitu 

transformasi yang menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam proses 

penciptaan nilai sosial, ekonomi, dan kelembagaan melalui pemanfaatan teknologi digital 

(UNDP, 2022). 

Paradigma people-centered digital transformation menunjukkan bahwa 

keberhasilan transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh kesiapan teknologi, tetapi 

juga oleh kapasitas masyarakat dalam mengelola dan memanfaatkan teknologi untuk 

menjawab kebutuhan pembangunan lokal. Dalam perspektif community development, 

transformasi digital harus dipahami sebagai proses pemberdayaan masyarakat yang 

bertujuan memperkuat kapasitas individu, komunitas, dan kelembagaan lokal agar 

mampu berpartisipasi secara aktif dalam pembangunan (Ife, 2016). Dengan demikian, 

teknologi digital berfungsi sebagai instrumen pemberdayaan, bukan sebagai tujuan akhir 

pembangunan. 

Dalam konteks pembangunan desa, paradigma community development menjadi 

semakin relevan karena desa memiliki karakteristik sosial, ekonomi, dan budaya yang 

berbeda dengan wilayah perkotaan. Oleh sebab itu, transformasi digital desa tidak cukup 

dipahami sebagai upaya menyediakan infrastruktur maupun layanan digital, tetapi harus 

mampu memperkuat kapasitas masyarakat, mendorong kolaborasi antarpemangku 

kepentingan, serta mengoptimalkan potensi lokal sebagai fondasi pembangunan yang 

berkelanjutan. Agtech (2023) menegaskan bahwa transformasi digital di wilayah 

perdesaan akan memberikan dampak yang lebih berkelanjutan apabila dibangun melalui 

pendekatan yang partisipatif, memperkuat kapasitas masyarakat, dan mengintegrasikan 
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potensi lokal ke dalam sistem pembangunan desa (Beanstalk AgTech et al., 2023). 

Dengan demikian, transformasi digital desa pada hakikatnya merupakan strategi 

pemberdayaan masyarakat yang berorientasi pada peningkatan kesejahteraan, 

kemandirian, dan ketahanan komunitas secara berkelanjutan. 

Perkembangan kajian mengenai transformasi digital desa dalam beberapa tahun 

terakhir menunjukkan perhatian yang semakin besar terhadap pemanfaatan teknologi 

digital sebagai instrumen pembangunan wilayah perdesaan. Berbagai penelitian 

umumnya berfokus pada pengembangan smart village, digitalisasi layanan pemerintahan 

desa, peningkatan literasi digital masyarakat, serta pemanfaatan platform digital untuk 

mendukung pemasaran UMKM dan promosi destinasi wisata (Visvizi et al., 2019; 

Zavratnik et al., 2018). Di Indonesia, berbagai program transformasi digital desa juga 

diarahkan untuk memperkuat tata kelola pemerintahan, meningkatkan daya saing 

ekonomi lokal, serta memperluas akses masyarakat terhadap layanan publik berbasis 

digital (Iskandar, 2020). Meskipun memberikan kontribusi yang signifikan, sebagian 

besar pendekatan tersebut masih menempatkan teknologi sebagai pusat transformasi, 

sementara aspek pemberdayaan masyarakat, penguatan kapasitas sosial, serta integrasi 

potensi desa ke dalam suatu ekosistem pembangunan digital yang berkelanjutan masih 

relatif terbatas mendapat perhatian. 

Berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat juga telah mengadopsi 

transformasi digital sebagai strategi pemberdayaan desa, seperti pendampingan 

digitalisasi UMKM, pengembangan website desa, pelatihan literasi digital, serta 

optimalisasi promosi wisata berbasis media digital. Kegiatan-kegiatan tersebut terbukti 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan kapasitas digital masyarakat serta 

pemanfaatan teknologi dalam pembangunan desa (Herwanto & Nasution, 2026; Rahayu 

& Felayati, 2026; Yunas et al., 2022). Namun demikian, sebagian besar masih 

berorientasi pada luaran sektoral sehingga belum mengintegrasikan pemberdayaan 

masyarakat, tata kelola kolaboratif, pengembangan ekonomi lokal dan teknologi digital 

ke dalam satu ekosistem transformasi digital desa yang berkelanjutan.  

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini menawarkan pendekatan yang berbeda 

melalui pengembangan ekosistem transformasi digital berbasis Living Laboratory yang 

menghubungkan pemerintah desa, perguruan tinggi, pelaku UMKM, Pokdarwis, kader 

digital, dan masyarakat dalam satu model kolaboratif. Kebaruan (novelty) artikel ini 

terletak pada pengembangan model ekosistem transformasi digital desa yang tidak hanya 

menghasilkan inovasi digital, tetapi juga memperkuat tata kelola kolaboratif serta 

pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan. 

Keberlanjutan transformasi digital pada dasarnya tidak hanya ditentukan oleh 

kesiapan infrastruktur dan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan masyarakat 

membangun jejaring kolaboratif, memperkuat modal sosial, serta mengintegrasikan 

berbagai potensi lokal ke dalam satu sistem pembangunan yang saling mendukung. 

Kesenjangan tersebut juga menjadi tantangan dalam implementasi transformasi digital 

desa di berbagai negara berkembang, termasuk Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan pemberdayaan masyarakat yang tidak hanya meningkatkan kapasitas digital 

individu, tetapi juga mampu mengembangkan ekosistem transformasi digital desa yang 

bersifat partisipatif, adaptif, dan berkelanjutan. 

Di Indonesia, transformasi digital desa menjadi salah satu agenda strategis 

pembangunan nasional untuk memperkuat daya saing desa, meningkatkan kualitas 

pelayanan publik, serta mendorong pertumbuhan ekonomi berbasis potensi lokal 

(Shabrina & Sentagi Asa, 2025). Melalui implementasi SDGs Desa, pemerintah 
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menempatkan desa sebagai subjek pembangunan yang didorong untuk mengembangkan 

inovasi, memperkuat kapasitas masyarakat, serta memanfaatkan teknologi digital dalam 

mendukung pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan (Boekoesoe & Maksum, 

2022). Sejalan dengan itu, Bappenas (2019) menegaskan bahwa transformasi digital perlu 

diarahkan pada penguatan tata kelola pemerintahan, pemberdayaan ekonomi masyarakat, 

dan peningkatan kualitas sumber daya manusia sebagai fondasi pembangunan Indonesia 

Emas 2045 (Bappenas, 2019). 

Dalam konteks tersebut, Desa Ngabab, Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang 

memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan sebagai model pengembangan 

ekosistem transformasi digital desa. Desa ini merupakan salah satu desa berprestasi di 

Provinsi Jawa Timur dengan berbagai potensi unggulan, antara lain wisata edukasi 

berbasis pertanian dan peternakan, Dworowati Lantern Festival sebagai agenda budaya 

tahunan, Kampung Batik Sebo, sektor agroindustri, pengelolaan sampah terpadu, layanan 

kesehatan berbasis komunitas, serta modal sosial masyarakat yang kuat melalui budaya 

gotong royong dan partisipasi komunitas (Zahiroh et al., 2018). Karakteristik tersebut 

menjadikan Desa Ngabab sebagai lokasi yang potensial untuk mengimplementasikan 

pendekatan transformasi digital berbasis pemberdayaan masyarakat. Namun demikian, 

hasil observasi awal dan diskusi dengan Pemerintah Desa Ngabab menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi digital masih berjalan secara parsial. 

Hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM di 

Desa Ngabab belum memiliki katalog digital yang terintegrasi, sehingga promosi produk 

masih dilakukan secara konvensional maupun melalui media sosial secara terpisah. 

Promosi destinasi wisata juga belum didukung oleh strategi komunikasi digital yang 

terencana, sementara informasi mengenai potensi desa masih tersebar di berbagai media 

dan belum terintegrasi dalam satu platform digital. Selain itu, desa belum memiliki kader 

digital yang secara khusus mendukung pengelolaan transformasi digital, belum tersedia 

roadmap transformasi digital sebagai arah pengembangan jangka panjang, serta belum 

tersedia dashboard digital yang mampu mengintegrasikan informasi mengenai potensi 

wisata, UMKM, budaya, layanan publik, dan kegiatan masyarakat. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa tantangan utama Desa Ngabab bukan terletak pada keterbatasan 

potensi desa, melainkan pada belum terbentuknya ekosistem transformasi digital yang 

mampu menghubungkan seluruh aset desa ke dalam satu sistem tata kelola yang 

berkelanjutan. 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, pengembangan ekosistem transformasi digital 

desa melalui pendekatan Living Laboratory dipandang sebagai strategi pemberdayaan 

masyarakat yang mampu mengintegrasikan kapasitas sosial, inovasi lokal, dan 

pemanfaatan teknologi digital secara kolaboratif (Muslihatin et al., 2021). Secara 

konseptual, Living Laboratory merupakan pendekatan inovasi terbuka (open innovation) 

yang menempatkan masyarakat sebagai co-creator dalam proses identifikasi masalah, 

perancangan solusi, implementasi, hingga evaluasi inovasi di lingkungan nyata (real-life 

environment) (Leminen & Westerlund, 2017; Schuurman et al., 2016). Pendekatan ini 

memungkinkan terbangunnya kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah, 

masyarakat, pelaku usaha, dan komunitas sehingga solusi yang dihasilkan lebih 

kontekstual, sesuai dengan kebutuhan lokal, dan memiliki tingkat keberlanjutan yang 

lebih tinggi. Oleh karena itu, pendekatan Living Laboratory dinilai relevan untuk 

membangun ekosistem transformasi digital desa yang tidak hanya berorientasi pada 

pemanfaatan teknologi, tetapi juga pada penguatan kapasitas masyarakat serta tata kelola 

yang kolaboratif. 
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Sehingga, melalui pendekatan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini tidak hanya diarahkan untuk meningkatkan kapasitas digital masyarakat, tetapi juga 

untuk membangun ekosistem transformasi digital yang menghubungkan pemerintah desa, 

pelaku UMKM, Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), kader digital desa, perguruan 

tinggi, dan masyarakat dalam satu sistem kolaboratif. Penguatan ekosistem tersebut 

diwujudkan melalui pengembangan kapasitas masyarakat, pendampingan digitalisasi 

UMKM dan promosi pariwisata, pembentukan kader digital desa, penyusunan roadmap 

transformasi digital desa, serta pengembangan Dashboard Digital "Jendela Potensi 

Ngabab" sebagai produk Teknologi Tepat Guna (TTG) yang mendukung pengelolaan 

informasi dan promosi potensi desa secara berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan menganalisis proses 

pengembangan ekosistem transformasi digital desa sebagai strategi pemberdayaan 

masyarakat melalui pendekatan Living Laboratory di Desa Ngabab, Kecamatan Pujon, 

Kabupaten Malang. Pengembangan ekosistem tersebut diwujudkan melalui penguatan 

kapasitas digital masyarakat, pendampingan pelaku UMKM dan pengelola desa wisata, 

pembentukan kader digital desa, penyusunan roadmap transformasi digital desa, serta 

pengembangan produk teknologi tepat guna yang mendukung promosi dan pengelolaan 

potensi desa secara berkelanjutan. 

Berbeda dengan kegiatan pengabdian sebelumnya yang umumnya berfokus pada 

satu aspek, seperti digitalisasi UMKM, pengembangan website desa, atau peningkatan 

literasi digital masyarakat, kegiatan ini mengembangkan model pemberdayaan yang 

mengintegrasikan berbagai komponen tersebut ke dalam satu ekosistem transformasi 

digital desa. Dengan demikian, pendekatan Living Laboratory tidak hanya menghasilkan 

luaran berupa produk digital, tetapi juga membangun mekanisme kolaboratif yang 

memperkuat kapasitas masyarakat, tata kelola desa, serta keberlanjutan inovasi digital di 

tingkat lokal. 

Kontribusi artikel ini terletak pada penyajian model pengembangan ekosistem 

transformasi digital desa yang mengintegrasikan pemberdayaan masyarakat, penguatan 

modal sosial, pemanfaatan teknologi digital, serta kolaborasi multipihak melalui 

pendekatan Living Laboratory. Model ini menempatkan masyarakat sebagai aktor utama 

(co-creator) dalam keseluruhan proses inovasi, mulai dari identifikasi kebutuhan, 

perancangan solusi, implementasi, hingga evaluasi program, sehingga menghasilkan 

ekosistem transformasi digital yang lebih adaptif, partisipatif dan berkelanjutan. Model 

tersebut diharapkan tidak hanya menjadi praktik baik (best practice) dalam 

pengembangan desa digital, tetapi juga menjadi kerangka implementatif yang dapat 

direplikasi sebagai strategi pemberdayaan masyarakat pada desa-desa lain yang memiliki 

karakteristik dan potensi yang serupa. 
 

 

METODE PELAKSANAAN  

 

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Ngabab, 

Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang, pada 30 Juni 2026 sampai dengan 30 Juli 2026 

melalui Program FISIP Bakti Desa (FBD) Universitas Brawijaya, yang melibatkan 38 

mahasiswa sebagai bagian dari implementasi program Kampus Berdampak. Kegiatan ini 

menggunakan pendekatan Living Laboratory yang dipadukan dengan Participatory 

Community Development. Sarana yang digunakan meliputi perangkat komputer, jaringan 

internet, aplikasi pengelolaan konten digital, media presentasi, instrumen observasi, 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


960 | Pengembangan Ekosistem Transformasi Digital Desa Berbasis Living Laboratory di Desa Ngabab,  

         Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang 

 

 This work is licensed under a CC-BY    

lembar pre-test dan post-test, serta Dashboard Digital "Jendela Potensi Ngabab" sebagai 

media pendampingan dan implementasi program. 

Pendekatan yang digunakan menempatkan masyarakat sebagai subjek sekaligus 

mitra utama dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi kebutuhan, 

perancangan program, pelaksanaan, hingga evaluasi. Pendekatan tersebut dipilih untuk 

memastikan bahwa pengembangan ekosistem transformasi digital desa dilaksanakan 

berdasarkan kebutuhan, potensi, dan kapasitas masyarakat setempat sehingga mampu 

menghasilkan perubahan yang partisipatif, kolaboratif, dan berkelanjutan (Ife, 2016; 

Kareborn & Stahlbrost, 2009; Nurdiansyah et al., 2025). 

Peserta utama kegiatan berjumlah sekitar 20 kelompok masyarakat yang terdiri 

dari perwakilan perangkat desa, pelaku UMKM, pengelola desa wisata, Kelompok Sadar 

Wisata (Pokdarwis), Karang Taruna, kader PKK, serta perwakilan masyarakat yang 

diproyeksikan sebagai kader digital desa. Peserta dipilih secara purposive berdasarkan 

keterlibatan mereka dalam pengembangan potensi desa serta komitmen untuk 

mendukung keberlanjutan transformasi digital di Desa Ngabab. 

Adapun pelaksanaan program dilakukan melalui empat tahapan utama antara lain: 

1. Tahap identifikasi kebutuhan dan pemetaan potensi desa (30 Juni–5 Juli 2026). 

Kegiatan dilakukan melalui observasi lapangan, diskusi bersama Pemerintah Desa 

Ngabab, serta wawancara dengan Kepala Desa, perangkat desa, pengelola UMKM, 

Pokdarwis, dan tokoh masyarakat sebagai informan utama yang dipilih secara 

purposive. Aspek yang dipetakan meliputi kondisi digital desa, potensi wisata, 

UMKM, media promosi digital, kapasitas sumber daya manusia, serta kebutuhan 

pengembangan transformasi digital (Muslihatin et al., 2021).  

2. Tahap kedua yang merupakan tahap penguatan kapasitas masyarakat (6–15 Juli 2026). 

Kegiatan dilaksanakan melalui ceramah interaktif, demonstrasi, praktik langsung, 

serta pendampingan yang mencakup literasi digital, digital branding, pemasaran 

digital, pengelolaan media sosial, penyusunan konten promosi, serta pemanfaatan 

teknologi digital untuk mendukung pengembangan pariwisata, UMKM, dan layanan 

informasi desa. 

3. Tahap ketiga yakni tahap pengembangan ekosistem transformasi digital desa (16–25 

Juli 2026). Kegiatan meliputi pembentukan kader digital desa, penyusunan roadmap 

transformasi digital desa secara partisipatif, pendampingan penyusunan katalog digital 

UMKM dan potensi wisata, pengembangan media promosi digital, serta 

pengembangan Dashboard Digital "Jendela Potensi Ngabab" sebagai produk 

Teknologi Tepat Guna (TTG). Penyusunan roadmap dilakukan melalui lokakarya 

partisipatif bersama pemerintah desa dan pemangku kepentingan dengan menetapkan 

visi, prioritas program, aktor pelaksana, serta tahapan implementasi transformasi 

digital desa. Sementara itu, dashboard dikembangkan melalui proses perancangan 

struktur informasi, pengumpulan dan kurasi data potensi desa, penyusunan konten 

digital, hingga uji coba bersama mitra sebelum diimplementasikan sebagai pusat 

informasi dan promosi desa. 

4. Yang terakhir merupakan tahap monitoring dan evaluasi (26–30 Juli 2026). 

Monitoring dan evaluasi dilakukan melalui observasi, diskusi reflektif bersama mitra, 

serta pengukuran menggunakan instrumen pre-test dan post-test. Indikator yang diukur 

meliputi pemahaman peserta mengenai konsep transformasi digital desa, literasi 

digital, digital branding, pemanfaatan media digital untuk mempromosikan potensi 

desa, serta pemahaman tentang tata kelola kolaboratif dalam pengembangan ekosistem 

transformasi digital desa. Evaluasi juga dilakukan terhadap ketercapaian luaran 
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program yang meliputi terbentuknya kader digital desa, tersusunnya roadmap 

transformasi digital desa, tersedianya Dashboard Digital "Jendela Potensi Ngabab", 

serta pengembangan katalog digital UMKM dan media promosi digital desa. 

Melalui tahapan tersebut, program pengabdian masyarakat ini tidak hanya 

berorientasi pada peningkatan kapasitas digital masyarakat, tetapi juga diarahkan untuk 

membangun ekosistem transformasi digital desa yang berkelanjutan melalui kolaborasi 

antara perguruan tinggi, pemerintah desa, komunitas, dan masyarakat.  

Pendekatan Living Laboratory memungkinkan setiap tahapan kegiatan 

dilaksanakan secara partisipatif sehingga luaran yang dihasilkan, seperti roadmap 

transformasi digital desa, kader digital desa, dan Dashboard Digital "Jendela Potensi 

Ngabab", merupakan hasil kolaborasi yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi Desa 

Ngabab serta dapat mendukung pengembangan pariwisata, ekonomi lokal, dan ketahanan 

sosial masyarakat secara berkelanjutan. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan selama 30 hari, mulai 30 

Juni 2026 hingga 30 Juli 2026, dan diintegrasikan dengan Program FISIP Bakti Desa 

(FBD) Universitas Brawijaya sebagai implementasi program Kampus Berdampak. 

Kegiatan melibatkan 38 mahasiswa lintas program studi yang tergabung dalam Kelompok 

FBD 37 dan Kelompok FBD 38, dengan pendampingan Dosen Pembimbing Lapangan 

(DPL), yaitu Akhmad Muwafik Saleh dari Program Studi Ilmu Komunikasi yang 

memiliki kepakaran pada bidang komunikasi digital dan pemberdayaan pariwisata, serta 

Novy Setia Yunas dari Program Studi Ilmu Politik dengan konsentrasi keahlian Digital 

Politics. Pelaksanaan kegiatan juga mendapat dukungan penuh dari Kepala Desa Ngabab, 

Amin Affandi, beserta perangkat desa, pelaku UMKM, Kelompok Sadar Wisata 

(Pokdarwis), Karang Taruna, dan kelompok masyarakat sebagai mitra utama pada setiap 

tahapan kegiatan. 

Pelaksanaan program dirancang menggunakan pendekatan Living Laboratory 

yang menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam proses identifikasi kebutuhan, 

perancangan solusi, implementasi, hingga evaluasi program. Dalam implementasinya, 

Akhmad Muwafik Saleh memfokuskan kegiatan pada penguatan kapasitas masyarakat di 

bidang komunikasi digital, digital branding, dan pengembangan pariwisata berbasis 

komunitas, sedangkan Novy Setia Yunas mengembangkan aspek transformasi digital 

desa, tata kelola digital, serta penguatan kapasitas sosial masyarakat melalui perspektif 

Digital Politics. Kolaborasi multidisipliner tersebut menghasilkan pendekatan 

pemberdayaan yang mengintegrasikan teknologi digital dengan penguatan kapasitas 

masyarakat, tata kelola kolaboratif, serta pemanfaatan potensi lokal sebagai fondasi 

pembangunan desa yang berkelanjutan. 

Salah satu fokus utama program pengabdian ini adalah penguatan kapasitas digital 

masyarakat dalam mendukung pengembangan sektor pariwisata berbasis komunitas. 

Kegiatan diawali dengan identifikasi potensi wisata Desa Ngabab yang meliputi Wisata 

Edukasi Pertanian dan Peternakan, Dworowati Lantern Festival sebagai agenda budaya 

tahunan, serta berbagai potensi alam dan budaya lainnya. Berdasarkan hasil identifikasi 

tersebut, tim pengabdian melaksanakan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan 

mengenai digital branding, digital storytelling, pengelolaan media sosial, serta strategi 
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promosi digital kepada Pemerintah Desa, Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), Karang 

Taruna, dan masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 1. Materi dari Narasumber tentang penguatan kapasitas masyarakat dalam bidang komunikasi 

digital, digital branding, dan pengembangan pariwisata berbasis komunitas yang disampaikan oleh Dr. 

Akhmad Muwafik Saleh selaku Tim Pengabdian kepada Masyarakat dan DPL Kelompok FBD 37 

 

Pendampingan tidak hanya berorientasi pada peningkatan kemampuan teknis 

penggunaan media digital, tetapi juga diarahkan pada penguatan narasi, identitas 

destinasi, serta penyusunan strategi komunikasi digital yang berkelanjutan. Melalui 

kegiatan tersebut, masyarakat didorong untuk mampu mengelola konten digital secara 

lebih sistematis sehingga promosi wisata tidak lagi bersifat insidental, tetapi menjadi 

bagian dari strategi pengembangan destinasi berbasis komunitas. 

Dalam pelaksanaannya, tim pengabdian menemukan beberapa kendala, antara 

lain masih beragamnya tingkat literasi digital peserta, keterbatasan pengalaman dalam 

menyusun konten promosi digital, serta belum terintegrasinya media promosi yang 

dimiliki desa. Untuk mengatasi kondisi tersebut, tim menerapkan pendampingan secara 

bertahap melalui demonstrasi, praktik langsung, konsultasi intensif, serta pemberian 

contoh konten digital yang sesuai dengan karakteristik dan potensi Desa Ngabab. 

Pendekatan tersebut memudahkan peserta memahami materi sekaligus meningkatkan 

kepercayaan diri dalam mengelola media digital desa secara mandiri. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penguatan kapasitas digital mampu 

meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya komunikasi digital dalam 

pengembangan destinasi wisata. Temuan ini sejalan dengan pandangan UNCTAD (2024) 

yang menyatakan bahwa daya saing destinasi wisata saat ini sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan masyarakat dalam membangun identitas digital, memperluas jangkauan 

promosi, serta meningkatkan keterlibatan komunitas melalui media digital (UN Trade and 

Development, 2024). Dengan demikian, transformasi digital pada sektor pariwisata tidak 

hanya berfungsi sebagai media promosi, tetapi juga menjadi instrumen pemberdayaan 

masyarakat dalam memperkuat daya saing destinasi wisata Desa Ngabab. 

Selain mendukung pengembangan sektor pariwisata, program pengabdian ini juga 

diarahkan pada penguatan ekonomi lokal melalui digitalisasi UMKM dan produk 
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unggulan Desa Ngabab. Kegiatan difokuskan pada pendampingan pelaku UMKM, 

khususnya pengrajin Batik Sebo, serta pelaku usaha berbasis pertanian, peternakan, dan 

agroindustri. Pendampingan meliputi penguatan identitas produk, branding, penyusunan 

katalog digital, pemanfaatan media sosial, serta strategi pemasaran digital yang 

disesuaikan dengan karakteristik produk dan kebutuhan pasar. 

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM telah 

memiliki produk dengan kualitas dan identitas lokal yang kuat, namun belum didukung 

oleh strategi promosi digital yang terintegrasi. Oleh karena itu, tim pengabdian 

memfasilitasi penyusunan materi promosi digital yang menonjolkan karakteristik lokal 

Batik Sebo sebagai representasi budaya agraris Desa Ngabab. Pendekatan tersebut 

diharapkan mampu meningkatkan nilai tambah produk sekaligus memperkuat identitas 

desa melalui pengembangan place branding berbasis digital (Wikartika, 2026). 

Berbagai informasi mengenai UMKM, produk unggulan, dan potensi ekonomi 

desa selanjutnya diintegrasikan ke dalam Dashboard Digital "Jendela Potensi Ngabab" 

sebagai media promosi dan informasi terpadu yang disajikan melalui barcode dan 

diletakkan di berbagai titik di Desa yang mudah dijangkau oleh masyarakat atau turis. 

Aktivitas ini tentu sejalan dengan UNCTAD (2024) yang menegaskan bahwa daya saing 

ekonomi kreatif berbasis komunitas tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk, tetapi 

juga oleh kemampuan membangun identitas digital, memperluas akses pasar, dan 

memanfaatkan teknologi sebagai penggerak ekonomi lokal (UN Trade and Development, 

2024). Dengan demikian, digitalisasi UMKM dalam program ini tidak hanya 

meningkatkan media promosi produk, tetapi juga memperkuat ekosistem ekonomi digital 

desa. 

Sebagai luaran utama program, tim pengabdian mengembangkan Dashboard 

Digital "Jendela Potensi Ngabab" sebagai produk Teknologi Tepat Guna (TTG) yang 

berfungsi sebagai media integrasi informasi dan promosi seluruh potensi Desa Ngabab. 

Dashboard ini memuat informasi mengenai profil desa, wisata edukasi pertanian dan 

peternakan, Dworowati Lantern Festival, Kampung Batik Sebo, produk UMKM, sektor 

agroindustri, kegiatan sosial masyarakat, serta berbagai informasi strategis lainnya dalam 

satu platform digital yang mudah diakses oleh masyarakat maupun calon pengunjung. 

Pengembangan dashboard dilakukan secara kolaboratif melalui pendekatan Living 

Laboratory dengan melibatkan dosen, mahasiswa FISIP Bakti Desa, Pemerintah Desa 

Ngabab, serta masyarakat dalam proses identifikasi kebutuhan, penyusunan konten, 

hingga implementasi. Keterlibatan masyarakat pada seluruh tahapan tersebut 

menunjukkan bahwa teknologi digital dikembangkan sebagai hasil proses co-creation, 

bukan sekadar produk yang diperkenalkan kepada masyarakat. Pendekatan ini 

memperkuat kapasitas masyarakat dalam mengelola informasi digital desa secara mandiri 

sekaligus meningkatkan rasa memiliki terhadap inovasi yang dihasilkan. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan program, capaian kegiatan dapat dibedakan 

menjadi tiga aspek, yaitu output, outcome, dan impact. Output program meliputi 

pengembangan Dashboard Digital "Jendela Potensi Ngabab" sebagai produk Teknologi 

Tepat Guna (TTG), terbentuknya 15 kader digital desa, tersusunnya Roadmap 

Transformasi Digital Desa Ngabab, serta tersedianya katalog digital bagi 10 UMKM 

sebagai media promosi produk lokal. Luaran tersebut menjadi fondasi awal bagi 

pengembangan sistem informasi dan promosi potensi desa yang lebih terintegrasi. 

Sementara itu, outcome yang dihasilkan ditunjukkan oleh meningkatnya kapasitas 

masyarakat dalam memanfaatkan media digital untuk mendukung promosi potensi desa. 

Hasil evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan rata-rata peningkatan pemahaman 
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peserta sebesar 87%, terutama pada aspek literasi digital, digital branding, pengelolaan 

media sosial, dan pemanfaatan platform digital sebagai sarana promosi pariwisata serta 

pemasaran produk UMKM. Selain meningkatkan kompetensi individu, kegiatan ini juga 

mendorong tumbuhnya kesadaran kolektif mengenai pentingnya kolaborasi dalam 

mengembangkan transformasi digital desa. 

Adapun impact yang mulai terlihat adalah terbentuknya ekosistem kolaboratif 

antara Pemerintah Desa Ngabab, masyarakat, pelaku UMKM, Pokdarwis, perguruan 

tinggi, dan mahasiswa dalam pengembangan transformasi digital desa. Kolaborasi 

tersebut menjadi modal sosial yang penting untuk menjaga keberlanjutan implementasi 

roadmap transformasi digital serta pengelolaan Dashboard Digital sebagai pusat 

informasi dan promosi desa. 

Sebagai bagian dari evaluasi program, tim pengabdian juga melaksanakan survei 

kepuasan kepada mitra kegiatan yang terdiri atas Pemerintah Desa Ngabab dan 

perwakilan peserta. Hasil survei menunjukkan bahwa 92% responden menyatakan puas 

terhadap pelaksanaan program, khususnya pada aspek kesesuaian materi dengan 

kebutuhan desa, kualitas pendampingan, serta kebermanfaatan Dashboard Digital sebagai 

media promosi dan diseminasi informasi potensi desa. Selain itu, 90% responden 

menyatakan bahwa program serupa perlu dilanjutkan melalui pendampingan berkala agar 

implementasi transformasi digital desa dapat berkembang secara berkelanjutan. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa pendekatan Living Laboratory tidak hanya menghasilkan 

luaran yang bermanfaat, tetapi juga memperoleh tingkat penerimaan yang tinggi dari 

mitra dan masyarakat. 

Secara konseptual, hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa transformasi digital 

desa tidak cukup dilakukan melalui penyediaan teknologi ataupun pelatihan digital 

semata, tetapi memerlukan pembangunan ekosistem transformasi digital desa yang 

mengintegrasikan tata kelola desa, kapasitas sosial masyarakat, pengembangan 

pariwisata, penguatan ekonomi lokal, serta pemanfaatan teknologi digital dalam satu 

sistem yang saling mendukung. Temuan ini memperkuat konsep people-centered digital 

transformation (UNDP, 2022) dan Living Laboratory (Kareborn & Stahlbrost, 2009), 

sekaligus mendukung implementasi Roadmap Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

Universitas Brawijaya dan FISIP UB yang berorientasi pada transformasi digital, inovasi 

sosial, dan pemberdayaan masyarakat. Secara keseluruhan, pelaksanaan program juga 

memberikan kontribusi terhadap tujuan atau pilar pencapaian SDGs, khususnya Tujuan 1 

(Tanpa Kemiskinan) melalui penguatan ekonomi lokal berbasis digital, Tujuan 3 

(Kehidupan Sehat dan Sejahtera) melalui penguatan media informasi dan edukasi 

masyarakat, Tujuan 4 (Pendidikan Berkualitas) melalui peningkatan literasi dan kapasitas 

digital masyarakat, Tujuan 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) melalui 

penguatan UMKM dan pariwisata berbasis digital, serta Tujuan 17 (Kemitraan untuk 

Mencapai Tujuan) melalui kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah desa, dan 

masyarakat dalam membangun ekosistem transformasi digital desa yang berkelanjutan. 
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Gambar 2. Foto Bersama setelah kegiatan Pengabdian Masyarakat bersama Kepala Desa, Perangkat Desa 

Ngabab, Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang dan seluruh mahasiswa peserta kegiatan FISIP Bakti Desa 

Universitas Brawijaya tahun 2026 

 

Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa pengembangan transformasi digital 

desa akan lebih efektif apabila dibangun melalui pendekatan yang mengintegrasikan 

penguatan kapasitas masyarakat, pemanfaatan teknologi digital, serta kolaborasi 

multipihak dalam satu ekosistem yang saling mendukung. Berbeda dengan pendekatan 

transformasi digital yang umumnya berorientasi pada penyediaan infrastruktur atau 

digitalisasi layanan, program ini menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam 

proses transformasi melalui pendekatan Living Laboratory (Franklin, 2021). Pendekatan 

tersebut memungkinkan terjadinya proses co-creation antara perguruan tinggi, 

pemerintah desa, masyarakat, dan mahasiswa sehingga menghasilkan inovasi yang tidak 

hanya sesuai dengan kebutuhan lokal, tetapi juga memiliki peluang keberlanjutan yang 

lebih tinggi (Bergvall-Kåreborn & Ståhlbröst, 2009; UNDP, 2024). 

Dari perspektif akademik, kegiatan ini menunjukkan bahwa konsep ekosistem 

transformasi digital desa dapat dikembangkan sebagai model pemberdayaan masyarakat 

yang mengintegrasikan lima komponen utama, yaitu penguatan kapasitas sosial 

masyarakat, tata kelola kolaboratif, pengembangan ekonomi lokal, penguatan identitas 

dan pariwisata desa, serta pemanfaatan teknologi digital sebagai enabler pembangunan. 

Kelima komponen tersebut saling berkaitan dan membentuk satu siklus pengembangan 

yang berkelanjutan. Penguatan kapasitas sosial menjadi fondasi bagi peningkatan 

kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan teknologi digital. Kapasitas tersebut 

selanjutnya diperkuat melalui tata kelola kolaboratif yang melibatkan pemerintah desa, 

perguruan tinggi, mahasiswa, pelaku UMKM, Pokdarwis, dan masyarakat dalam proses 

co-creation. Kolaborasi tersebut mendorong pengembangan ekonomi lokal melalui 

digitalisasi UMKM dan promosi pariwisata berbasis komunitas, yang kemudian 

diintegrasikan melalui Dashboard Digital "Jendela Potensi Ngabab" sebagai pusat 

informasi, promosi, dan identitas digital desa. Dengan demikian, teknologi digital tidak 

berdiri sendiri, tetapi berfungsi sebagai instrumen yang menghubungkan seluruh 
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komponen sehingga membentuk ekosistem transformasi digital desa yang adaptif dan 

berkelanjutan. 

Integrasi kelima komponen tersebut menghasilkan proses transformasi yang tidak 

hanya meningkatkan literasi dan kapasitas digital masyarakat, tetapi juga memperkuat 

modal sosial (social capital) sebagai fondasi keberlanjutan pembangunan desa. Dengan 

demikian, artikel ini tidak hanya mendokumentasikan praktik pengabdian kepada 

masyarakat, tetapi juga menawarkan model konseptual yang dapat menjadi rujukan bagi 

pengembangan transformasi digital desa berbasis komunitas dalam konteks wilayah lain 

dengan karakteristik serupa. 

Implikasi yang lebih luas dari program ini adalah terbangunnya sinergi antara 

pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, implementasi paradigma Kampus 

Berdampak, serta penguatan agenda pembangunan berkelanjutan di tingkat desa. 

Kolaborasi antara dosen, mahasiswa, pemerintah desa, dan masyarakat melalui Program 

FISIP Bakti Desa menunjukkan bahwa perguruan tinggi dapat berperan sebagai 

katalisator inovasi sosial sekaligus mitra strategis dalam mempercepat transformasi 

digital di desa. Keberadaan Dashboard Digital, roadmap transformasi digital, kader 

digital desa, serta penguatan kapasitas masyarakat menjadi modal awal bagi 

keberlanjutan program setelah kegiatan pengabdian selesai dilaksanakan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan Living Laboratory tidak hanya menghasilkan luaran 

jangka pendek, tetapi juga membangun mekanisme kolaboratif yang memungkinkan 

transformasi digital desa untuk terus berkembang secara mandiri. 

 Oleh karena itu, model pengembangan ekosistem transformasi digital desa yang 

dihasilkan melalui program ini memiliki potensi untuk direplikasi sebagai praktik baik 

(best practice) dalam pengembangan desa adaptif, inklusif, dan berkelanjutan, sekaligus 

memperkuat kontribusi perguruan tinggi terhadap pencapaian SDGs Desa dan agenda 

transformasi digital nasional. 
 

 

SIMPULAN 

 

Program pengabdian kepada masyarakat melalui pendekatan Living Laboratory 

berhasil mengembangkan ekosistem transformasi digital desa sebagai strategi 

pemberdayaan masyarakat di Desa Ngabab, Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang. 

Program ini menghasilkan luaran berupa Dashboard Digital "Jendela Potensi Ngabab", 

roadmap transformasi digital desa, kader digital desa, serta penguatan kapasitas 

masyarakat dalam pengelolaan pariwisata dan UMKM berbasis digital. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa transformasi digital desa akan lebih efektif apabila dibangun melalui 

integrasi penguatan kapasitas masyarakat, tata kelola kolaboratif, pengembangan 

ekonomi lokal, dan pemanfaatan teknologi digital dalam satu ekosistem yang 

berkelanjutan. Dengan demikian, pendekatan Living Laboratory tidak hanya 

menghasilkan inovasi digital, tetapi juga memperkuat kolaborasi multipihak dan 

menempatkan masyarakat sebagai co-creator dalam proses transformasi. Model 

pengembangan ekosistem transformasi digital desa yang dihasilkan berpotensi menjadi 

praktik baik (best practice) dan dapat direplikasi pada desa lain dengan karakteristik yang 

serupa. 
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